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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh kreativitas terhadap keunggulan bersaing, pengaruh inovasi terhadap
keunggulan bersaing, pengaruh kreativitas terhadap kinerja pemasaran, pengaruh inovasi terhadap kinerja pemasaran,
pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran, pengaruh kreativitas terhadap kinerja pemasaran melalui
keunggulan bersaing, serta pengaruh inovasi terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing pada BPJS
Ketenagakerjaan di Kota Makassar. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah samapel 100
orang peserta BPJS Ketenagakerjaan kota Makassar. Teknik pengumpulan data melalui: observasi dan kuesioner, sedangkan
teknik analisis data menggunakan SmartPLS 4. Hasil temuan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing, inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, kreativitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran, inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran,
keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Keunggulan bersaing dapat memediasi
kreativitas dan inovasi terhadap kinerja pemasaran pada BPJS Ketenagakerjaan di kota Makassar.

Kata Kunci: Kreativitas, Inovasi, Keunggulan Bersaing, Kinerja Pemasaran

ABSTRACT

The purpose of the study was to analyze the influence of creativity on competitive advantage, the influence of innovation on
competitive advantage, the influence of creativity on marketing performance, the influence of innovation on marketing
performance, the influence of competitive advantage on marketing performance, the influence of creativity on marketing
performance through competitive advantage, and the influence of innovation on marketing performance through competitive
advantage at BPJS Ketenagakerjaan in Makassar City. The research method used a quantitative approach with a sample
size of 100 BPJS Ketenagakerjaan participants in Makassar City. 0Data collection techniques through: observation, and
questionnaires, while data analysis techniques used SmartPLS 4. The findings showed that creativity had a positive and
significant effect on competitive advantage, innovation had a positive and significant effect on competitive advantage,
creativity had a positive and significant effect on marketing performance, innovation had a positive and significant effect on
marketing performance, competitive advantage had a positive and significant effect on marketing performance. Competitive
advantage can mediate creativity and innovation on marketing performance at BPJS Ketenagakerjaan in Makassar City.

Keywords: Creativity, Innovation, Competitive Advantage, Marketing Performance
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1. PENDAHULUAN

Persaingan dunia bisnis di era globalisasi ini semakin
tinggi, salah satunya dipicu oleh perkembangan teknologi
yang pesat. Persaingan yang ketat dalam bisnis
mengakibatkan perusahaan dituntut untuk lebih inovatif,
mengerti serta memahami apa yang terjadi di pasar dan
mengetahui apa yang sekarang ini dibutuhkan oleh
konsumen. Pelaku usaha juga perlu mengetahui perubahan
yang ada di lingkungan bisnis sehingga dapat bersaing
dengan perusahaan-perusahaan yang lain. Adanya tekanan
bisnis dari pesaing yang kuat, secara tidak langsung akan
mempengaruhi kinerja pemasaran (Surya, 2021 : 1).

Kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi yang
dihasilkan perusahaan atau organisasi dari kegiatan
pemasaran secara keseluruhan. Kinerja pemasaran dapat
diartikan sebagai sebuah konsep yang menjadi ukuran
sampai seberapa jauh pencapaian pemasaran yang
dihasilkan perusahaan. Kinerja pemasaran merupakan
konsep untuk mengukur prestasi pemasaran suatu
perusahaan, setiap perusahaan berkepentingan untuk
mengetahui prestasinya sebagai cermin dari keberhasilan
usahanya dalam mengatasi persaingan pasar (Saputra,
2022:18).

Kinerja pemasaran dipengaruhi oleh keunggulan
bersaing yang didukung oleh kemampuan internal
perusahaan (Wicaksana et al, 2022:15). Keunggulan
bersaing adalah kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh
perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan
pesaingnya. Sehingga keunggulan bersaing dapat diartikan
sebagai strategi penciptaan value agar perusahaan dapat
lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Sebagaimana
dikemukakan Athoillah dan Putri (2023:34) bahwa
keunggulan bersaing memberikan organisasi kemampuan
untuk mencapai dan mempertahankan posisi yang lebih
baik di pasar. Dengan memiliki keunggulan yang sulit
ditiru oleh pesaing, organisasi dapat memenangkan
persaingan, mempertahankan pangsa pasar yang kuat, dan
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Perusahaan
yang memiliki keunggulan bersaing berarti bahwa
perusahaan  memiliki ~ kemampuan  menciptakan
karakteristik yang unik untuk mengalahkan pesaing.
Dengan adanya kemampuan perusahaan  untuk
mengalahkan pesaingnya dengan menggunakan keunikan
yang dimiliki maka kinerja pemasaran akan meningkat
(Gunistiyo dan Hanfan, 2021). Penelitian Naninsih ef al.,
(2022) dan Nusandini dan Nugraha (2020) hasil temuan
bahwa keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Jika keunggulan
bersaing meningkat, maka kinerja pemasaran akan
mengalami peningkatan pula. Namun tidak sejalan dengan
penelitian Hudha ef al., (2022) bahwa keunggulan bersaing
tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, sehingga
terdapat ketidaksesuaian antara hasil penelitian, dan
dianggap penting untuk dilakukan pengujian kembali.

Selain keunggulan bersaing dapat meningkatkan
kinerja pemasaran, maka salah satu hal yang perlu
diperhatikan adalah perlunya kreativitas pemasaran.
Menurut Ariasih et.al, (2023:43) kreativitas pemasaran

turut meningkatkan pemahaman konsumen terhadap
produk yang ditawarkan dan hal ini sendiri membantu
pemasaran menyelaraskan strategi pemasaran yang akan
dilakukan. Kreativitas pemasaran dapat mempengaruhi
keunggulan bersaing, hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Riany dan Dahmiri (2020) karena kreativitas
memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan
menggabungkan ide baru dari ide yang telah dimilikinya
yang bersumber dari pihak pelanggan sehingga
membentuk kreativitas produk yang dapat memberi
pengaruh terhadap keunggulan bersaing. Penelitian Gozali
dan Nugraha (2022) dan; Maulidya (2021:20)
membuktikan bahwa kreativitas pemasaran berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja pemasaran. Artinya
bahwa meningkatnya kreativitas akan menyebabkan
meningkatnya kinerja pemasaran. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kreativitas memiliki kemampuan
untuk mengembangkan ide baru dari ide yang telah
dimiliki dan yang bersumber dari pihak konsumen.
Kreativitas pemasaran akan menciptakan produk baru,
serta produk baru tersebut telah mendapat respon dari
pihak konsumen pada saat diperkenalkan (#rade
exshibition) dan kemudian akan bepengaruh terhadap
kinerja pemasaran.

Kreativitas pemasaran berpengaruh terhadap kinerja
pemasaran, sebagaimana dikemukakan Rohmaniyah dan
Nurhayati (2020) bahwa kreativitas merupakan kunci
utama dalam meningkatkan kinerja suatu perusahaan.
Semakin tinggi kreativitas yang dimiliki perusahaan
terhadap produk yang ditawarkan, maka akan semakin
menambah tingginya kinerja yang dihasilkan. Supit et al.,
(2022) hasil temuan bahwa kreativitas berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran hal ini berarti
dengan adanya kreativitas maka kinerja pemasaran akan
mengalami peningkatan dengan signifikan. Namun tidak
sejalan dengan penelitian Putri dan Irda (2023) yang
menemukan bahwa  kreativitas pemasaran  tidak
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, sechingga
terdapat perbedaan hasil penelitian yang telah ditemukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

Inovasi marketing berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing, dimana menurut Ratang (2023:154) bahwa
inovasi sebagai sebuah mekanisme perusahaan untuk
beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis. Oleh karena
itu perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan
pemikiran-pemikiran baru, gagasan baru dan menawarkan
produk yang inovatif serta peningkatan pelayanan yang
memuaskan pelanggan. Inovasi yang berkelanjutan dalam
suatu perusahaan merupakan kebutuhan dasar yang pada
gilirannya akan mengarah pada terciptanya keunggulan
kompetitif. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari ef al.,
(2020) dan Wahyuningsih (2020) bahwa inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing. Artinya jika pelaksanaan inovasi dapat
dilaksanakan dengan baik maka keunggulan bersaing akan
meningkat.

Selanjutnya, inovasi marketing dapat mempengaruhi
kinerja pemasaran, dimana menurut Ali ef al., (2023:56)
bahwa inovasi marketing sebagai melakukan sesuatu yang

273



Idn. J. of Business and Management, 7(2), Juni 2025, Halaman: 272-280, DOI: 10.35965/jbm.v7i2.5287

baru dengan ide, produk, layanan, atau teknologi dan
menyempurna-kan ide-ide menjadi peluang cara baru yang
dapat meningkatkan kinerja pemasaran. Penelitan Sari et
al., (2021) menunjukkan bahwa inovasi pemasaran
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh yang terjadi pada
inovasi pemasaran dengan kinerja pemasaran adalah
pengaruh signifikan, ini berarti semakin tinggi inovasi
pemasaran maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran.
Namun penelitian Harjadi dan Gunawan (2020)
menemukan bahwa inovasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja pemasaran, sehingga terdapat inkonsistensi atau
perbedaan penelitian, sehingga hal ini yang menjadi alasan
bagi peneliti untuk melakukan penelitian.

Keunggulan bersaing mampu memediasi pengaruh
kreativitas pemasaran terhadap kinerja pemasaran, hal ini
dibuktikan oleh Numat et al, (2022) bahwa kreativitas
pemasaran berpengaruh terhadap kinerja pemasaran
melalui keunggulan bersaing. Kemudian Nusandini dan
Nugraha (2020) menemukan bahwa inovasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran melaui
keunggulan bersaing.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang
bergerak di bidang pelayanan jasa asuransi sosial, yang
mempunyai peran penting dalam aspek kesejahteraan
masyarakat yakni Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan Makassar. BPJS ketenagakerjaan
sebagai badan yang ditunjuk oleh Undang-Undang No. 24
Tahun 2011 memiliki kewajiban untuk memberikan
perlindungan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan kepada
seluruh pekerja. BPJS Ketenagakerjaan menyelenggarakan
program jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua,
jaminan pensiun dan jaminan kematian bagi seluruh rakyat
Indonesia, terutama untuk pekerja formal dan informal.
Disamping itu, berdasarkan pasal 14 Undang-Undang No.
24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial menyatakan bahwa setiap orang, termasuk orang
asing yang bekerja paling singkat 6 (enam) bulan di
Indonesia, wajib menjadi peserta program jaminan sosial,
karena sesuai dengan visi yakni menjadi Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Kebanggaan Bangsa, yang
amanah, bertata kelola baik serta unggul dalam operasional
dan pelayanan. Sehingga untuk mencapai visi tersebut
maka dilakukan sejumlah misi yakni : melindungi dan
menyejahterakan seluruh pekerja dan keluarganya,
meningkatkan produktivitas dan daya saing pekerja serta
mendukung pembangunan dan kemandirian perekonomian
nasional.

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPJS
Ketenagakerjaan Makassar tahun 2022 bahwa jumlah
keseluruhan peserta BPJS Ketenagakerjaan adalah sebesar
267.884, yang diperincikan bahwa penerima upah
sebanyak 203.863, Pekerja Migraine Indonesia (PMI)
sebanyak 536, pekerja bukan penerima upah sebanyak
33.570, dan peserta jasa konstruksi sebesar 29.915. Data
ini menunjukkan bahwa masih banyak penduduk atau
masyarakat yang belum terdaftar sebagai anggota BPJS
khususnya pada pekerja bukan penerima upah, dan inilah
yang menjadi permasalahan selama ini bahwa kinerja

pemasaran yang dilakukan belum mencapai target yang
telah ditentukan oleh BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Makassar.

Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh
kreativitas terhadap keunggulan bersaing, pengaruh
inovasi terhadap keunggulan bersaing, pengaruh
kreativitas terhadap kinerja pemasaran, pengaruh inovasi
terhadap kinerja pemasaran, pengaruh keunggulan
bersaing terhadap kinerja pemasaran, pengaruh kreativitas
terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing,
serta pengaruh inovasi terhadap kinerja pemasaran melalui
keunggulan bersaing pada BPJS Ketenagakerjaan di Kota
Makassar.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan
oleh Sugiyono, (2020 : 8) yaitu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan, terkait dengan masalah
keativitas pemasaran, inovasi marketing, kinerja
pemasaran dan keunggulan bersaing pada BPJS
Ketenagakerjaan di Kota Makassar

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Kantor BPJS
(Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan
Kota Makassar yang berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo
Km. 4,5 Pampang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

Populasi adalah peserta BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Makassar yang berjumlah sebanyak 267.884
orang, Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sedangkan untuk menentukan sampel maka dalam
penelitian peneliti menggunakan sampel sebanyak 100
orang peserta BPJS Ketenagakerjaan dan jumlah ini
dianggap representatift Kemudian teknik penarikan
sampel dengan menggunakan metode accidental sampling,
yakni penentuan sampel dengan kebetulan, yakni pada saat
peneliti melakukan penelitian dan bertemu dengan
responden maka dapat dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian ini.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari variabel independen, variabel dependen dan variabel
intervening. Variabel independen atau bebas adalah
variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik
secara positif maupun negatif. Yaitu jika terdapat variabel
independen, variabel dependen juga hadir, dan dengan
setiap unit kenaikan dalam variabel bebas, terdapat pula
kenaikan atau penurunan dalam variabel terikat. Penelitian
ini mempunyai variabel independen yang terdiri dari:
kreativitas pemasaran (X1), inovasi marketing (X2).
Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang
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menjadi perhatian utama dalam penilitian. Tujuan peneliti
adalah untuk memahami dan membuat variabel dependen,
menjelaskan  variabilitasnya atau memprediksinya.
Penelitian ini variabel dependen adalah : kinerja pemasaran
(Y). Variabel intervening adalah variabel antara yang
menghubungkan variabel independen utama pada variabel
dependen yang di analisis. Variabel intervening berperan
sama dengan fungsi variabel dependen (Sekaran, 2017:84).
Variabel intervening pada penelitian ini adalah keunggulan
bersaing (Z).

Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan, terdapat
beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data.
Metode yang digunakan dibawah ini dimaksudkan agar
mempermudah dalam penelitian pada pengumpulan data
diantaranya :

1) Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan
jalan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap aktivitas keseharian pada BPJS
Ketenagakerjaan di Kota Makassar.

2) Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan
mengumpulkan dokumen perusahaan, literatur,
karangan ilmiah yang ada kaitannya dengan
kreativitas pemasaran, inovasi marketing,
keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran.

3) Kuesioner yaitu suatu cara pengumpulan data
dengan memberikan data atau menyebarkan
daftar pertanyaan kepada responden, dengan
harapan mereka akan memberikan respon atas
pertanyaan dalam bentuk kuesioner yang telah
disebarkan untuk diisi kepada responden.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bersumber dari data: 1. Data Kuantitatif adalah jenis data
yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan
bilangan atau berbentuk angka. Dalam penelitian ini data
kuantitatif yang diperlukan adalah : Jumlah peserta bpjs
ketenagakerjaan dan hasil angket yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner, 2 data Kualitatif adalah data yang
diperoleh bukan dalam bentuk angka-angka atau tidak
dapat dihitung, yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan pimpinan perusahaan dan karyawan dalam
perusahaan serta informasi-informasi yang diperoleh dari
pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS
merupakan model persamaan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan pendekatan berdasarkan variance
atau component-based structural equation modeling.
Menurut Ghozali (2021), tujuan PLS-SEM adalah untuk
mengembangkan teori atau membangun teori (orientasi
prediksi). PLS digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya
hubungan antar variabel laten (prediction). PLS
merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena
tidak mengasumsikan data arus dengan pengukuran skala
tertentu, jumlah sampel kecil (Ghozali, 2021).

Penelitian ini memiliki model yang kompleks serta
jumlah sampel yang terbatas, sehingga dalam analisis data
menggunakan software SmartPLS. SmartPLS
menggunakan metode bootstrapping atau penggandaan

secara acak. Oleh karenanya asumsi normalitas tidak akan
menjadi masalah. Selain itu, dengan dilakukannya
bootstrapping maka SmartPLS tidak mensyaratkan jumlah
minimum sampel, sehingga dapat diterapkan untuk
penelitian dengan jumlah sampel kecil.

Analisis PLS-SEM terdiri dari dua sub model yaitu
model pengukuran (measurement model) atau outer model
dan model struktural (structural model) atau inner model

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kreativitas Terhadap Keunggulan

Bersaing

Berbasis pada analisis uji hipotesis 1 pada penelitian
yang dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian bahwa
kreativitas pemasaran terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing pada BPIJS
Ketenagakerjaan kota Makassar. Oleh karena dengan
adanya kreativitas yang dimiliki oleh karyawan BPJS
dalam memasarkan produk atau program BPJS
Ketenagakerjaan akan menjadi keunggulan bersaing bagi
perusahaan. Semakin tinggi kreativitas maka semakin
tinggi keunggulan bersaing BPJS Ketenagakerjaan kota
Makassar.

Kreativitas pemasaran yang dilakukan oleh BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar termasuk dalam kategori
baik. Dilihat dari segi indikator penawaran menarik, bahwa
BPJS Ketenagakerjaan kota Makassar memberikan
penawaran menarik dengan promo dan diskon belanja bagi
peserta dengan bayar iuran secara tepat waktu. BPJS
Ketenagakerjaan melakukan  Co-Marketing  yakni
merupakan bentuk kerjasama promosi maupun penjualan
dari produk atau jasa yang menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan, dengan kisaran diskon perusahaan mitra
BPJS Ketenagakerjaan mulai dari 10%-50%.

Dari segi indikator pemasaran melalui sosial media,
dipersepsikan baik karena BPJS Ketenagakerjaan kota
Makassar melakukan kegiatan pemasaran dengan
memanfaatkan sosial media melalui whatshapp, facebook
dan Instagram. Instagram dipilih sebagai media sosial yang
diutamakan saat ini dalam melakukan kegiatan pemasaran
digital, karena menggunakan beberapa strategi yang
diimplementasikan lewat konten-konten yang diunggah di
Instagram @bpjs.ketenagakerjaan.

b. Pengaruh Inovasi

Bersaing

Berbasis pada analisis uji hipotesis 2 pada penelitian
yang dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian bahwa
inovasi terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing pada BPJS Ketenagakerjaan kota
Makassar. Oleh karena dengan adanya inovasi produk
yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan dalam
melakukan kegiatan pemasaran produk atau program
BPJS Ketenagakerjaan akan menjadi keunggulan bersaing
bagi perusahaan. Semakin banyak inovasi produk yang
ditawarkan =~ maka  keunggulan  bersaing  BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar akan semakin dapat
ditingkatkan dibandingkan dengan perusahaan pesaing
lainnya.

Terhadap Keunggulan
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Inovasi pemasaran yang dilakukan oleh BPIS
Ketenagakerjaan kota Makassar termasuk dalam kategori
baik. Dilihat dari segi indikator inovasi Produk
(Membangun Produk yang Menarik), dipersepsikan baik
karena produk atau program-program yang ditawarkan
BPJS Ketenagakerjaan bervariasi sehingga memudahkan
peserta untuk memilih program sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan, dimana BPJS Ketenagakerjaan
menawarkan program utama, yaitu Jaminan Kecelakaan
Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua
(JHT), dan Jaminan Pensiun (JP), Jaminan Kehilangan
Pekerjaan (JKP) dan dengan iuran yang sangat terjangkau
setiap bulannya.

Dari segi indikator inovasi layanan (meningkatkan
pengalaman pelanggan) yang dipersepsikan baik, karena
BPJS Ketenagakerjaan terus mengembangkan layanan
digital untuk memudahkan peserta dalam melakukan
transaksi baik pendaftaran maupun pembayaran iuran. Hal
ini dapat dilihat bahwa BPJS Ketenagakerjaan menjadi
satu-satunya badan hukum publik yang berhasil meraih
penghargaan dalam Indonesia Customer Experience
Champion (ICXC) 2023 pada Ajang bergengsi yang
digelar oleh SWA bersama Business Digest tersebut yang
merupakan sebuah wadah apresiasi bagi perusahaan
maupun institusi yang berhasil menciptakan pengalaman
positif dan mengesankan bagi para pelanggan atau
pesertanya. Kemudahan yang diberikan oleh BPJS
Ketenagakerjaan dalam pendaftaran dan pembayaran iuran
adalah melalui Daftar Autodebet digunakan untuk
pendaftaran Autodebet iuran segmen Penerima Upah
menggunakan  Shopeepay, @ Dana, @ OVO, dan
Direct Debit BRI, serta Pembayaran iuran program JKK,
JKM, JHT, dan JP di atas RP 10.000,-/program dapat juga
dilakukan melalui Fitur Pembayaran Instan (Gopay,
ShopeePay, atau QRIS).

c¢. Pengaruh

Pemasaran

Berbasis pada analisis uji hipotesis 3 pada penelitian
yang dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian bahwa
kreativitas pemasaran terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran pada BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar. Oleh karena dengan
adanya kreativitas pemasaran yang dilakukan oleh BPJS
Ketenagakerjaan dalam memasarkan produk atau program
BPJS Ketenagakerjaan akan semakin meningkatkan
kinerja pemasaran pada BPJS Ketenagakerjaan kota
Makassar.

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh
temuan bahwa kreativitas pemasaran yang dijalankan oleh
BPJS Ketenagakerjaan kota Makassar dikategorikan baik,
kreativitas merujuk pada keterampilan sales person dalam
memasarkan produk, menggunakan berbagai metode
komunikasi dalam menarik perhatian peserta, serta
memiliki kesabaran ketika menawarkan produk kepada
peserta. Kreativitas pemasaran terlaksana dengan baik
dilihat dari segi indikator pemasaran melalui sosial media,
dalam hal ini BPJS Ketenagakerjaan kota Makassar
melakukan berbagai upaya atau kegiatan untuk

Kreativitas Terhadap Kinerja

memasarkan produk-produk BPJS Ketenagakerjaan
dengan memanfaatkan sosial media melalui whatshapp,
facebook, Youtube dan Instagram. Dimana BPIS
Ketenagakerjaan memberikan layanan melalui whatshapp
dengan melayani pertanyaan dalam model berkirim pesan
singkat (chat). Kemudian Facebook BPJS
Ketenagakerjaan, Instagram @bpjs.ketenagakerjaan, X
(Twitter) @BPJSTKinfo, dan YouTube @BPJSTKinfo.
Masyarakat bisa menggunakan fitur berkirim pesan di
media sosial untuk menanyakan informasi terkait BPJS
Ketenagakerjaan.

Namun yang menjadi perhatian bagi pihak BPJS
Ketenagakerjaan adalah terkait dengan penawaran
menarik, yakni dengan pemberian penawaran menarik
dengan promo dan diskon belanja bagi peserta dengan
bayar iuran secara tepat waktu, hal ini masih belum banyak
yang mengetahuinya dan perlu dilakukan sosialisasi atau
pengarahan agar masyarakat atau peserta yakin dengan
adanya promo dan diskon menarik tersebut, apalagi
discont dalam membayar kamar  hotel, pesawat terbang
dan masih banyak lagi promosi lainnya, dan yang menjadi
permasalahannya adalah terkait dengan peserta yang
menjadi karyawan pada perusahaan yang
mendaftarkannya, ini masih perlu lebih diperhatikan dan
dipertimbangkan lagi.

Kreativitas pemasaran secara keseluruhan sudah
terlaksana dengan baik sehingga dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja pemasaran yang dilakukan oleh BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar, hal ini didasari dari
pendapat yang dikemukakan Rohmaniyah dan Nurhayati
(2021) bahwa kreativitas merupakan kunci utama dalam
meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Chahyono et al.,
(2023) menjelaskan bahwa kreativitas adalah kemampuan
untuk mengembangkan ide dan menemukan cara-cara baru
dalam memecahkan masalah dan menghadapi peluang.
Kreativitas organisasi adalah penciptaan nilai dalam
produk, jasa, ide, prosedur, atau proses baru oleh orang-
orang yang bekerja sama dalam sistem sosial yang
ompleks. Individu, kelompok, dan organisasi memiliki
karakteristik yang dipengaruhi oleh perilaku kreatif, yang
menentukan kreativitas organisasi. Kinerja pemasaran
dapat meningkat jika pihak perusahaan mempunyai
kemampuan dalam mengembangkan ide-ide baru dalam
melakukan perubahan produk dalam merebut pangsa
pasar. Beberapa peneliti terdahulu yang mengkonklusikan
bahwa kereativitas pemasaran berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran Supit et al., (2022) Numat et
al., (2022) dan Chahyono et al., (2023) dimana semakin
tinggi kreativitas yang dimiliki perusahaan terhadap
produk yang ditawarkan, maka akan semakin menambah
tingginya kinerja yang dihasilkan.

d. Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Pemasaran
Berbasis pada analisis uji hipotesis 4 pada penelitian
yang dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian bahwa
inovasi produk terbukti memberikan pengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran pada BPJS Ketenagakerjaan
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kota Makassar. Oleh karena dengan adanya inovasi produk
yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan dalam
memasarkan produk atau program BPJS Ketenagakerjaan
akan semakin meningkatkan kinerja pemasaran pada BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar.

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh
temuan bahwa inovasi produk termasuk dalam kategori
baik. Inovasi marketing adalah melakukan sesuatu yang
baru dengan ide, produk, layanan, atau teknologi dan
menyempurnakan ide-ide menjadi peluang cara baru yang
dapat meningkatkan kinerja pemasaran. Inovasi pemasaran
yang dijalankan oleh BPJS Ketenagakerjaan sudah
terlaksana dengan baik dilihat dari segi indikator inovasi
dalam Distribusi (Mencapai Pelanggan dengan Cara
Baru), hal ini dapat dilihat bahwa BPJS Ketenagakerjaan
melakukan pemasaran produk dengan mengunjungi
perusahaan dan masyarakat untuk memasarkan produk dan
layanan secara langsung ke tengah Masyarakat.

Selain itu inovasi BPJS Ketenagakerjaan adalah
menyusun inisiatif strategis dengan mengimplemantasikan
sistem Keagenan Jaminan Sosial melalui program
Penggerak Jaminan Sosial Indonesia (Perisai), dengan
mengunjungi secara langsung masyarakat serta perusahaan
dalam menyosialisasikan program BPJS Ketenagakerjaan
kepada masyarakat dan para pekerja agar dapat menjadi
peserta BPJS Ketenagakerjaan kota Makassar.

Inovasi pemasaran secara keseluruhan sudah
terlaksana dengan baik sehingga dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja pemasaran yang dilakukan oleh BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar, hal ini didasari dari
pendapat yang dikemukakan Ali et al., (2023:56) bahwa
inovasi marketing sebagai melakukan sesuatu yang baru
dengan ide, produk, layanan, atau teknologi dan
menyempurna-kan ide-ide menjadi peluang cara baru yang
dapat meningkatkan kinerja pemasaran. Chahyono et al.,
(2023) menjelaskan bahwa inovasi adalah kemampuan
untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah dan
peluang. Pengusaha akan meraih kesuksesan melalui
pemikiran dan penerapan hal baru atau lama dengan cara-
cara atau ide-ide baru. Semakin baik ide-ide atau inovasi
yang dilakukan ~ maka kinerja yang dihasilkan dalam
pemasaran produk BPJS Ketenagakerjaan juga sesmakin
tinggi. Beberapa peneliti sebelumnya mengkonklusikan
bahwa inovasi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran, sebagaimana dilakukan oleh Sari ef al.,
(2021), dan Chahyono et al., (2023), dimana hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi inovasi pemasaran
maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran.

e. Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap

Kinerja Pemasaran

Berbasis pada analisis uji hipotesis 5 pada penelitian
yang dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian bahwa
keunggulan bersaing terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran pada BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi keunggulan bersaing yang dimiliki
oleh BPJS Ketenagakerjaan kota Makassar maka akan
semakin tinggi kinerja pemasaran BPJS Ketenagakerjaan

dalam melakukan kegiatan pemasaran produk atau
program.

Keunggulan bersaing yang dimiliki oleh BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar termasuk dalam kategori
baik. Dilihat dari segi indikator strategi Cost Leadership,
dipersepsikan baik bahwa BPJS Ketenagakerjaan kota
Makassar menekankan pada iuran standar yang akan
dibayarkan oleh setiap peserta dalam memilih program
yang dijalankan oleh BPJS Ketenagakerjaan. Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2013,
perusahaan wajib mendaftarkan diri dan tenaga kerjanya
sebagai peserta BPJS sesuai dengan program jaminan
sosial yang diikuti. Ketentuan perusahaan yang wajib
mengikuti program dan membayar iuran BPJS
Ketenagakerjaan adalah dibedakan menjadi 2 peserta yaitu
peserta bukan penerima upah (BPU) dapat mengikuti
program JHT secara sukarela, tetapi wajib
mengikuti dua program lain, yaitu Jaminan Kecelakaan
Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian (JKM). JHT, besaran
iurannya adalah 5,7%, dengan pembagiannya 3,7%
perusahaan dan 2% pekerja, JKK, persentase iurannya
adalah sangat rendah 0,24%, rendah 0,54%, sedang 0,89%,
tinggi 1,27%, dan sangat tinggi 1,74%. JKM, iuran satu ini
biasanya ditanggung oleh perusahaan dengan besaran
iurannya sekitar 0,3% dari upah. JP, sekitar 3% dengan
pembayarannya 2% perusahaan dan 1% pekerja.
Kemudian peserta penerima upah, Iuran BPJS
Ketenagakerjaan untuk program JHT dibayarkan oleh
perusahaan dan karyawan. Bagi karyawan, iuran BPJS
Ketenagakerjaan akan menjadi potongan gaji setiap
bulan. Komponen penghasilan yang menjadi dasar
perhitungan JHT adalah gaji pokok dan tunjangan tetap
yang dilaporkan perusahaan kepada BPJS
Ketenagakerjaan. Besaran iuran JHT bagi peserta
penerima upah adalah sebesar 5,7% dari
penghasilan, dengan rincian pemberi kerja atau perusahaan
menanggung iuran JHT sebesar 3,7% dan karyawan
menanggung iuran JHT  sebesar 2%.

Dari segi indikator strategi differentiation yang
dipersepsikan baik, karena diferensiasi produk atau
program yang ditawarkan kepada peserta BPJS
Ketenagakerjaan =~ melakukan  kerjasama  dengan
perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan jumlah
kepesertaan. Upaya yang dilakukan oleh BPJS Ketenaga-
kerjaan adalah dengan berkolaborasi dan bekerja sama
dengan perusahaan-perusahaan agar dapat mendaftarkan
pekerjanya untuk mendapatkan perlindungan Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan (Jamsostek). Selain itu BPJS
Ketenagakerjaan mengunjungi secara langsung mengajak
dan bersosialisasi kepada masyarakat agar dapat menjadi
peserta sebagai BPU untuk dapat mendapatkan
perlindungan jaminan sosial tenaga kerja.

Keunggulan bersaing mempengaruhi peningkatan
kinerja pemasaran, hal ini didasari dari pendapat yang
dikemukakan Wicaksana et al, (2022:15) bahwa
keunggulan bersaing adalah kegiatan spesifik yang
dikembangkan oleh perusahaan agar lebih unggul
dibandingkan dengan pesaingnya. Keunggulan bersaing
memberikan organisasi kemampuan untuk mencapai dan
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mempertahankan posisi yang lebih baik di pasar. Dengan
adanya kemampuan perusahaan untuk mengalahkan
pesaingnya dengan menggunakan keunikan yang dimiliki
maka kinerja pemasaran akan meningkat (Gunistiyo dan
Hanfan, 2020). Temuan penelitian yang dilakukan oleh
Naninsih et al, (2022) mengkonklusikan bahwa
keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Dengan memiliki keunggulan
yang sulit ditiru oleh pesaing, organisasi dapat
memenangkan persaingan, mempertahankan pangsa pasar
yang kuat, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.
Perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing berarti
bahwa perusahaan memiliki kemampuan menciptakan
karakteristik yang unik untuk mengalahkan pesaing

f.  Peran Keunggulan Bersaing Dalam Memediasi
Pengaruh  Kreativitas Terhadap Kinerja
Pemasaran
Berbasis pada analisis uji hipotesis 6 pada penelitian

yang dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian bahwa
keunggulan bersaing mempunyai peran dalam memediasi
pengaruh kreativitas terhadap kinerja pemasaran pada
BPJS Ketenagakerjaan kota Makassar. Dimana dengan
adanya kreativitas pemasaran yang dilakukan oleh BPJS
Ketenagakerjaan melalui penawaran menarik dengan
promo dan diskon, pemasaran dengan menggunakan sosial
media serta rancangan strategi penjualan maka akan
menjadi keunggulan bersaing bagi BPJS Ketenagakerjaan
kota Makassar dalam meningkatkan kinerja pemasaran
yang dijalankan selama ini.

Keunggulan bersaing dapat menjadi peran mediasi
dalam pengaruh kreativitas terhadap kinerja pemasaran,
hal ini didasari dari pendapat yang dikemukakan oleh
Dabrowski et al., (2021) bahwa kreativitas pemasaran
berkaitan dengan bagaimana menghasilkan ide-ide baru
yang mampu memberikan manfaat untuk menunjang
kinerja pemasaaran bisnis. Beberapa penelitian terdahulu
yakni yang dilakukan oleh Cahyaningtyas (2022) yang
menemukan bahwa keunggulan bersaing mampu
memediasi kreativitas untuk meningkatkan kinerja
pemasaran. Kemudian Numat et al., (2022) menemukan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kreativitas
strategi pemasaran terhadap kinerja pemasaran melalui
keunggulan bersaing. Artinya bahwa keunggulan bersaing
dapat memediasi pengaruh antara kreativitas strategi
pemasaran terhadap kinerja pemasaran.

g. Peran Keunggulan Bersaing Dalam Memediasi
Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Pemasaran
Berbasis pada analisis uji hipotesis 7 pada penelitian

yang dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian bahwa

keunggulan bersaing mempunyai peran dalam memediasi
pengaruh inovasi pemasaran terhadap kinerja pemasaran
pada BPJS Ketenagakerjaan kota Makassar. Dimana
dengan adanya inovasi pemasaran yang dilakukan oleh

BPJS  Ketenagakerjaan melalui inovasi  Produk

(Membangun Produk yang Menarik), Inovasi Layanan

(Meningkatkan Pengalaman Pelanggan), serta Inovasi

dalam Distribusi (Mencapai Pelanggan dengan Cara Baru)

maka akan menjadi keunggulan bersaing bagi BPIJS

Ketenagakerjaan kota Makassar dalam meningkatkan
kinerja pemasaran yang dijalankan selama ini.

Keunggulan bersaing dapat menjadi peran mediasi
dalam pengaruh inovasi terhadap kinerja pemasaran, hal
ini didasari dari pendapat yang dikemukakan oleh
Ratnawati et al, (2023:23) bahwa inovasi pemasaran
adalah penerapan metode pemasaran yang baru atau
peningkatan signifikan pengemasan atau desain produk,
penempatan produk, promosi produk, atau harga. Kinerja
pemasaran dapat dicapai melalui inovasi guna mencapai
keunggulan bersaing. Inovasi yang dilakukan secara terus
menerus dapat menjaga produk tersebut tetap sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan. Sehingga
inovasi dapat dijadikan sebagai sumber keunggulan
bersaing untuk meningkatkan kinerja pemasaran dari
perusahaan tersebut (Wahyuningsih, 2020). Hal ini
didukung dengan beberapa temuan penelitian sebelumnya
yakni Nusandini dan Nugraha (2020) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh inovasi terhadap kinerja pemasaran
melalui keunggulan bersaing. Hal ini berarti bahwa
keunggulan bersaing dapat menjadi variabel mediasi
antara variabel inovasi terhadap kinerja pemasaran.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kreativitas
pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing, Inovasi pemasaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing,
Kreativitas pemasaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pemasaran, Inovasi pemasaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pemasaran, keunggulan bersaing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemasaran, peran mediasi
keunggulan bersaing dalam mempengaruhi kreativitas
terhadap kinerja pemasaran, peran mediasi keunggulan
bersaing dalam mempengaruhi inovasi terhadap kinerja
pemasaran, dapat disimpulkan bahwa keunggulan bersaing
dapat memediasi pengaruh inovasi terhadap kinerja
pemasaran pada BPJS Ketenagakerjaan di kota Makassar.
Disarankan agar perlunya meningkatkan keunggulan
bersaing maka BPJS Ketenagakerjaan harus selalu
melakukan promosi sehingga masyarakat atau peserta BPU
yang belum menjadi peserta terdorong hatinya untuk
mengikuti salah satu program yang ditawarkan pada BPJS
Ketenagakerjaan di kota Makassar, Sebaiknya BPJS
Ketenagakerjaan kota Makassar agar dapat melakukan
diferensiasi produk yakni dengan mencari gebrakan yang
dapat menjadi pembeda produk dan layanan perusahaan
dibandingkan dengan perusahaan asuransi lainnya, yakni
dengan melakukan kerjasama yang baik dengan
perusahaan-perusahaan atau melakukan mitra untuk dapat
menarik lebih banyak peserta BPJS Ketenagakerjaan.
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